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SUMMARY 

M. FARREL RAYHAN RIZA Growth And Production Of Pakcoy (Brassica rapa 

L.) Plants To Application Of Liquid Organic Fertilizer From Tofu Liquid Waste 

On Ultisol (Supervised by ADIPATI NAPOLEON). 

 

Pakcoy is one of the plant species belonging to the mustard family with the Latin 

name Brassica Rapa L. Pakcoy has a smooth leaf structure, does not have leaf hairs 

and does not form a crop. The stalk of this plant is wide and sturdy, the leaves and 

veins are similar to mustard but thicker. This study aims to understand the growth 

and production of pakcoy plants which are applied liquid organic fertilizer from 

tofu liquid waste to ultisols. This research was carried out in a greenhouse and 

analysis was carried out in the Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory, 

Soil Science Study Program, Soil Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province. This research activity 

started from July to September 2022. This study used a Completely Randomized 

Design (CRD) with 6 treatments and 4 replicates so there were 24 experimental 

units. The treatments in this study were A: 0 ml Liquid Organic Fertilizer tofu waste 

(control), B: Single fertilizer N, P, and K, C: 125 ml Liquid Organic Fertilizer tofu 

waste, D: 250 ml Liquid Organic Fertilizer tofu waste, E: 375 ml Liquid Organic 

Fertilizer tofu waste, F: 500 ml Liquid Organic Fertilizer tofu waste. The method 

of work carried out in the research was the manufacture of liquid organic fertilizer 

from tofu waste, laboratory analysis activities, preparation of planting media, 

addition of NPK fertilizer, application, planting of pakcoy, maintenance, 

harvesting. In this study, the observed variables were leaf greenness, plant height 

growth, number of leaves, crown wet weight and shoot dry weight. The data 

obtained from the results of observations and measurements will be analyzed for 

diversity (ANOVA) using the F test at the 5% test level. If the calculated F is greater 

than the F table at the 5% test level, it means that the treatment has a significant 

effect, so it is continued with the 5% DMRT test to find out the differences between 

treatments. The results showed that the application of liquid organic fertilizer from 

tofu factory wastewater at different doses had no effect on the growth of plant 

height, number of leaves, wet and dry weight of shoots, but had a significant effect 

on the greenness of the leaves. 
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RINGKASAN 

M. FARREL RAYHAN RIZA Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa L.) Yang Di Aplikasikan Pupuk Organik Cair Dari Limbah Cair 

Tahu Pada Ultisol (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON). 

 

Pakcoy adalah salah satu spesies tumbuhan yang termasuk dalam famili sawi 

dengan nama latin Brassica Rapa L. Pakcoy memiliki struktur daun yang halus, 

tidak berbulu daun dan tidak membentuk krop. Tangkai tanaman ini lebar dan 

kokoh, daun dan tulang daunnya mirip dengan sawi tetapi lebih tebal. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy yang di 

aplikasikan pupuk organik cair dari limbah cair tahu pada ultisol. Penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah Kaca dan analisis dilakukan di Laboratorium Kimia, 

Biologi dan Kesuburan Tanah Program Studi Ilmu Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

Kegiatan penelitian ini dimulai pada bulan Juli sampai dengan September 2022. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan 

dan 4 ulangan sehingga terdapat 24 unit percobaan. Perlakuan pada penelitian ini 

adalah A: 0 ml Pupuk Organik Cair limbah tahu (kontrol), B: Pupuk tunggal N, P, 

dan K, C: 125 ml Pupuk Organik Cair limbah tahu, D: 250 ml Pupuk Organik Cair 

limbah tahu, E: 375 ml Pupuk Organik Cair limbah tahu, F: 500 ml Pupuk Organik 

Cair limbah tahu. Cara kerja yang dilakukan pada penelitian yaitu pembuatan pupuk 

organic cair limbah tahu, kegiatan analisa laboratorium, persiapan media tanam, 

penambahan pupuk NPK, pengaplikasian, penanaman pakcoy, pemeliharaan, 

pemanenan. Pada penelitian ini peubah yang diamati yaitu kadar kehijauan daun, 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tajuk dan berat kering tajuk.  

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran akan dianalisis 

keragaman (ANOVA) menggunakan Uji F pada taraf uji 5%. Jika F hitung lebih 

besar dari F tabel pada taraf uji 5% berarti perlakuan berpengaruh nyata, sehingga 

dilanjutkan dengan uji DMRT 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian pupuk organik cair limbah 

cair pabrik tahu dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh yang tidak pada 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan kering tajuk, tetapi 

berpengaruh nyata pada kadar kehijauan daun. 

 

Kata kunci: Pakcoy, Pupuk Organik Cair Limbah Tahu, Ultisol. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dominasi Ultisol di sebagian besar wilayah Indonesia sering menimbulkan 

masalah tersendiri dalam hal produktivitas pertanian dan perkebunan yang optimal. 

Ultisol dicirikan dengan agregat kurang stabil, permeabilitas, bahan organik dan 

tingkat kebasaan rendah. Ultisol bertekstur tanah yang  berlempung, mengandung 

mineral sekunder kaolinit yang sedikit tercampur gibsit dan montmorilonit, pH 

tanah rata-rata 4,2-4,8 (Sujana dan Pura, 2015). Ultisol adalah tanah mineral yang 

biasanya berkembang di iklim tropis lembab dengan curah hujan dan suhu tinggi 

dan oleh karena itu dapat mengalami pelapukan lanjut dan pencucian intensif. 

Pencucian basa dan ion silikat yang intensif membuat tanah bereaksi dengan asam, 

kejenuhan basa dan kandungan Si yang rendah serta kelarutan Al yang tinggi, 

sehingga bersifat racun bagi tanaman (Zulputra dan Nelvia, 2018). 

Pupuk organik cair merupakan solusi penguraian bahan organik dari sisa 

tanaman, kotoran hewan dan manusia yang mengandung lebih dari satu unsur hara. 

Keunggulan pupuk organik cair ini adalah dapat dengan cepat mengatasi 

kekurangan unsur hara, tidak mengalami masalah pencucian unsur hara, dan dapat 

mengantarkan unsur hara dengan cepat. Dibandingkan dengan pupuk cair yang 

terbuat dari bahan anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah 

dan tanaman meskipun digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga 

mengandung bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang dioleskan ke permukaan 

tanah dapat langsung digunakan oleh tanaman (Nur et al., 2018). 

Dalam industri tahu, proses pengolahannya menghasilkan limbah padat dan 

cair. Limbah padat dihasilkan selama proses penyaringan dan koagulasi. Pencucian, 

pemasakan, pengepresan dan pencetakan tahu menghasilkan limbah cair, sehingga 

jumlah limbah cair yang dihasilkan sangat tinggi. Sayangnya, banyaknya industri 

tahu belum diikuti dengan perkembangan pengolahan limbah hingga saat ini. Masih 

banyak industri yang membuang limbahnya langsung ke sungai, padahal limbah 

cair yang dihasilkan Pabrik Tahu banyak mengandung bahan organik yang dapat 

mencemari sungai (Mulyaningsih et al., 2013). 
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Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman sayuran berdaun yang 

termasuk dalam genus yang sama dengan sawi. Pakcoy adalah tanaman berumur 

pendek yang mengandung nutrisi. Pakcoy merupakan tanaman yang memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi, untuk itu perlu adanya peningkatan produksi pakcoy. 

Produksi Sawisawian di Indonesia pada tahun 2007-2009 adalah 564.912, 565.636, 

562.838 ton. Tanaman pakcoy dapat tumbuh di dataran tinggi maupun dataran 

rendah (Wahyuningsih dan Fajriani, 2016). 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian yang membahas tentang 

pengaplikasian pupuk organik cair dari limbah cair tahu dengan berbagai dosis 

yang telah ditentukan terhadap respon pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.) di Rumah Kaca Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perlakuan pupuk organik cair terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L) pada Ultisol? 

2. Apakah terdapat pengaruh pupuk organik cair dengan dosis terbaik terhadap 

pertumbuhan serta produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L) pada Ultisol?   

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh pupuk organik cair terhadap peningkatan pertumbuhan 

dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L). 

2. Mengetahui pemberian perlakuan dosis terbaik pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L).  
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1.4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Diduga aplikasi pupuk organik cair berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L) pada Ultisol.  

2. Diduga ada dosis terbaik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L) pada Ultisol. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai pengaruh perlakuan pupuk 

organik cair terhadap pertumbuhan, dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa 

L). 
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